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ABSTRAK

Tri Ainun Jariyah, NIM 17102040018, Upaya Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul Yogyakarta Dalam Pelayanan, Pembinaan Dan Perlindungan
Jemaah Haji Waiting List Kuota Haji Tahun 2020 Pada Masa Pandemi Covid-19,
Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia dan dunia belum dapat
dipastikan kapan akan berakhir, dengan adanya pandemi ini sangat berdampak pada
penyelenggaraan ibadah haji tahun 2020. Direktur Jenderal Penyelenggaraaan Haji
dan Umrah Nizar mengatakan bahwa dalam rangka pemberangkatan jemaah haji
tahun 2021, Kantor Kementerian Agama mempunyai tiga skema. Skema pertama
jika Virus Covid-19 sudah tidak ada berarti sudah normal dan kuota normal,
bedanya jemaah haji yang berangkat tahun 2020 akan diberangkatkan tahun 2021
dan sebaliknya, terkecuali mendapat kuota tambahan. Skema yang kedua dengan
pembatasan yang asumsinya Covid-19 masih ada maka akan terjadinya
pengurangan kuota. Jika diasumsikan berkurang 50% dari kuota saat ini tentunya
akan adanya jemaah yang mundur keberangkatannya berakibat pula daftar tunggu
yang semakin panjang. Skema yang ketiga, jika wabah Covid-19 bertambah parah
tentunya akan ada penundaan pemberangkatan jemaah haji kembali.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah “Bagaimanakah upaya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul
Yogyakarta dalam pelayanan, bimbingan, dan perlindungan jemaah haji waiting list
kuota hajii tahun 2020 pada masa pandemi Covid-19. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang jelas mengenai upaya
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul Yogyakarta dalam memberi
pelayanan, pembinaan, dan perlindungan jemaah haji waiting list kuota hajii tahun
2020 pada masa pandemi Covid-19. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Pengumpulan data melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul dalam memberikan pelayanan, bimbingan dan perlindungan bagi
Jemaah haji waiting list kuota haji tahun 2020 dimasa pandemi covid-19, adalah
baik sesuai dengan yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor. 8. Tahun
2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah.

Kata Kunci: Upaya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul, Jemaah
Haji Waiting List, Pandemi Covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara mayoritas muslim terbesar di dunia. Dalam
menjalankan ibadah umat islam tak lepas dari peran pemerintah demi
terlaksananya setiap ibadah yang dilakukan karena banyaknya jumlah muslim
tersebut. Diantara ibadah yang diatur pengelolaanya oleh pemerintahan adalah
ibadah haji. Menurut Undang-Undang Nomor. 8 tahun 2019 Tentang Ibadah
Haji dan Umrah merupakan rukun islam kelima yang wajib dilaksanakan setiap
orang islam yang mampu, baik secara fisik, mental, spiritual, sosial, maupun
finansial dan sekali dalam seumur hidup. Ibadah haji di Indonesia memiliki
rentan waktu pemberangkatan yang cukup panjang. Hal ini dipengaruhi oleh
banyaknya masyarakat yang mendaftar untuk pergi haji.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 8 tahun 2019
Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah, yakni pemerintah
berkewajiban melakukan pembinaan, pelayanan dan perlindungan dengan
menyediakan layanan administrasi, bimbingan ibadah haji, akomodasi,
transportasi, pelayanan kesehatan, dan hal-hal lain yang diperlukan oleh jemaah
haji.? Disinilah peran pemerintah dalam membantu dan melayani jemaah haji

untuk mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan haji, dengan

2 Undang-Undang Nomor. 8. Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan
Umrah. Bagian Pertama, Pasal 1 ayat1.



adanya asrama haji bagi jemaah sebelum berangkat ke Tanah Suci, guna untuk
istirahat dan mempersiapkan segala keperluan untuk melaksanakan ibadah haji.

Penyelenggaraan ibadah haji tahun 2020 memiliki nuansa yang sangat
berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Pandemi virus corona mengharuskan
jemaah haji kali ini menerapkan pembatasan/jarak fisik dan protokol kesehatan
yang ketat. Virus Covid-19 adalah virus yang menyerang sistem pernapasan.
Virus Covid-19 bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan,
infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. Virus Covid-19 adalah jenis
baru dari corona virus yang menular ke manusia. Walupun lebih banyak
menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa menyerang siapa aja, mulai dari
bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui.?

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 8 tahun 2019
Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah, yakni pemerintah
berkewajiban melakukan pembinaan, pelayanan dan perlindungan dengan
menyediakan layanan administrasi, bimbingan ibadah haji, akomodasi,
transportasi, pelayanan kesehatan, dan hal-hal lain yang diperlukan oleh jemaah
haji.* Disinilah peran pemerintah dalam membantu dan melayani jemaah haji
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan haji, dengan
adanya asrama haji bagi jemaah sebelum berangkat ke Tanah Suci, guna untuk

istirahat dan mempersiapkan segala keperluan untuk melaksanakan ibadah haji.

3 Merry Dame Cristy Pane, Virus Corona, https://www.alodokter.com/virus-corona, ,
diakses 6 November 2020, pukul 01.15 WIB.

4 Peraturan Undang-Undang Nomor. 8. Tahun 2019 pasal 3 Tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji dan Umrah.
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Penyelenggaraan ibadah haji tahun 2020 memiliki nuansa yang sangat
berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Pandemi virus corona mengharuskan
jemaah haji kali ini menerapkan pembatasan/jarak fisik dan protokol kesehatan
yang ketat. Virus Covid-19 adalah virus yang menyerang sistem pernapasan.
Virus Covid-19 bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan,
infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. Virus Covid-19 adalah jenis
baru dari corona virus yang menular ke manusia. Walupun lebih banyak
menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa menyerang siapa aja, mulai dari
bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui.>

Mengingat pelaksanaanya yang bersifat masal dan berlangsung dalam
jangka waktu yang terbatas, penyelenggaraan ibadah haji memerlukan
manajemen yang baik agar tertib, aman dan lancar. Untuk terlaksanaanya
penyelenggaraan ibadah haji bagi jemaah haji Indonesia yang tertib, aman dan
lancar Kementerian Agama dalam hal ini Direktorat Jenderal Penyelenggaraan
Haji berkewajiban melaksanakan tugas dari aspek pembinaan, pelayanan, dan
perlindungan kepada jemaah haji sejak mulai pendaftaran dan tercatat di
SISKOHAT Kementerian Agama secara online dan real time masa tunggu
(Waiting List), keberangkataan dari Tanah Air ke Arab Saudi, selama

pelaksanaan ibadah di Tanah Suci sampai akhirnya kembali lagi ke Tanah Air.®

> Merry Dame Cristy Pane, Virus Corona, https://www.alodokter.com/virus-corona, ,
diakses 6 November 2020, pukul 01.15 WIB.

6 Kementerian Agama RI Ditjen PHU, Op.cit, him. 232.
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Kementerian Agama merilis waktu tunggu antrian haji di Indonesia
untuk 34 provinsi mempunyai lama antrian yang berbeda-beda, untuk provinsi
yang memiliki daftar tunggu paling lama adalah provinsi Sulawesi Selatan
dengan waktu tunggu selama 39 tahun. Sedangkan provinsi yang memiliki
daftar tunggu paling pendek adalah provinsi Gorontalo, Sulawesi Selatan dan
Maluku dengan jangka waktu tunggu selama 11 tahun. Gambaran lama antrian
jemaah haji ini dapat diketahui berdasarkan data dari Sistem Informasi dan
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT).’

Tahun ini, Pemerintah Arab Saudi hanya mengizinkan 1.000 jemaah
yang sudah tinggal di Arab Saudi untuk ambil bagian dalam ibadah haji. Dari
jumlah itu, 700 di anataranya adalah ekspatriat dan 300 warga Arab Saudi.
Jemaah yang dipilih pun harus memenuhi syarat usia antara 20 dan 50 tahun (di
bawah usia 65), tidak memiliki riwayat kronis (akut), dan tidak menunjukkan
gejala virus corona. Mereka yang belum melakukan ibadah haji yang lebih
diutamakan untuk bisa mengikuti haji di tengah pandemi. Ada yang berbeda
dari nuansa pelaksanaan haji kali ini. Selama haji tahun ini, jemaah melakukan
berbagai ritual haji dengan berdiri terpisah dan bergerak dalam kelompok-
kelompok kecil terdiri dari 20 orang. Hal demikian guna membatasi paparan

dan potensi penularan virus Covid-19.

7 Retia Kartika Dewi, KOMPAS,”: Kemenag Rilis Lamanya Antrean Haji Indonesia,Sulsel
Mencapai 39 Tahun,
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/nasional/read/2019/02/12/14250341/kemenag-
rilis-lamanya-antrean-haji-indonesia-sulsel-mencapai-39-tahun, diakses 24 september 2020, pukul
13.00 WIB.
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https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/nasional/read/2019/02/12/14250341/kemenag-rilis-lamanya-antrean-haji-indonesia-sulsel-mencapai-39-tahun

Pandemi Covid-19 yang tengah melanda Indonesia dan dunia belum
dapat dipastikan kapan akan berakhir. Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji
dan Umrah Nizar mengatakan bahwa dalam rangka pemberangkatan jemaah
haji tahun 2021, Kementerian Agama mempunyai tiga skema. Pertama Covid-
19 sudah tidak ada lagi berarti sudah normal dan kuota normal, bedanya jemaah
haji yang mustinya berangkat tahun 2020 akan kita berangkatkan tahun 2021,
yang berangkat 2021 mundur 2022 terkecuali kalau 2021 kita mendapatkan
tambahan kuota. Untuk skema yang kedua kuota dengan pembatasan yang
asumsinya Covid-19 masih ada dan hal ini akan terjadi pengurangan kuota, jika
diasumsikan berkurang 50% dari kuota saat ini tentu akan adanya jemaah yang
mundur keberangkatannya berakibat pula daftar tunggu yang semakin panjang.
Pengurangan kuota 50% bukan pengurangan biaya tapi adanya penambahan
biaya. Dan untuk skema yang ketiga Nizar mengatakan, jika wabah Covid-19
bertambah parah tentunya akan ada penundaan pemberangkatan jemaah haji
kembali. Dalam menghadapi hal ini tentunya Kanwil maupun pihak lain yang
berwenang perlu persiapan menghadapi kemungkinan yang akan terjadi.®

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dan hasil pengamatan maka
peneliti terarik untuk meneliti tentang” Upaya Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul Dalam Pelayanan, Pembinaan dan Perlindungan
Jemaah Haji Waiting List Kuota Haji Tahun 2020 Pada Masa Pandemi

Covid-19”

& Boy Azhar, Tiga Skema Pemberangkatan Jemaah Haji Tahun 2021,
https://haji.kemenag.go.id/v4/tiga-skema-pemberangkatan-jemaah-haji-tahun-2021,  diakses 6
November 2020, pukul 01.15 WIB.



https://haji.kemenag.go.id/v4/tiga-skema-pemberangkatan-jemaah-haji-tahun-2021

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Upaya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul
dalam pelayanan, bimbingan dan perlindungan jemaah haji waiting list kuota

haji tahun 2020 pada masa pandemi Covid-19?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan memperolen gambaran yang jelas
mengenai Upaya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul dalam
pelayanan, bimbingan dan perlindungan Jemaah haji waiting list kuota haji
pada masa pandemi Covid-19.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dalam ilmu manajemen yang berbasis kelembagaan Islam dan
khususnya yang berkaitan dengan upaya Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul dalam pelayanan, bimbingan dan perlindungan
Jemaah haji waiting list kuota haji tahun 2020 pada masa pandemi
Covid-19 dalam sisitem pelaksanaanya serta penerapannya secara nyata
di lapangan.
b. Bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul, dengan adanya

penelitian tersebut diharapkan dapat menambah jaringan kerjasamanya



dibidang penelitian dan menambah referensi bagi Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bantul. Serta memberikan gambaran atau rujukan
bagi peneliti selanjutnya dengan harapan menambah khazanah keilmuan
yang modern.

c. Memberikan yang terbaik bagi program studi Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Menghindari kesamaan atau plagiat dalam penambahan karangan
orang lain, maka dalam penulisan skripsi ini mencantumkan beberapa hasil
penelitian yang ada kaitannya dengan skripsi yang peneliti buat ini. Diantara
penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Skripsi oleh Nur Azizah Meirisa Hendarti yang berjudul Akomodasi
Pemberangkatan Dan Pemulangan Jemaah Haji Oleh PPIH Di Asrama Haji
Donohudan Boyolali Tahun 2017,” Dengan metode penelitian kualitatif.
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang jelas
mengenai akomodasi pemberangkatan dan pemulangan jemaah haji di Asrama
Haji Donohudan dan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai
problematik akomodasi pemberangkatan dan pemulangan jemaah haji di
Asrama Haji Donohudan. Hasil dari penelitian ini adalah akomodasi adalah
sesuatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan, misalnya tempat

menginap atau tempat sementara bagi orang yang berpergian.



Biasanya akomodasi menyediakan jasa pelayan yang dilengkapi dengan
pelayanan makan dan minum serta jasa lainnya. Yang dimaksud dengan
akomodasi disini adalah tempat penginapan atau pengasramaan sebagai
penampung sementara pada waktu jemaah haji di tempat embarkasi dan
pemondokkan selama berada di Arab Saudi.

Akomodasi bagi jemaah haji merupakan kebutuhan dasar setelah
konsumsi dan sandang dan melibatkan dana yang tidak sedikit bahkan dalam
komponen BPIH menempati urutan kedua setelah biaya angkutan udara.

Waktu operasional PPIH Asrama Haji Donohudan dalam menjalankan
tugasnya Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) dilaksanakan di Asrama
Haji Donohudan Boyolali. Kegiatan PPIH dalam satu tahun hanya bekerja 1
kali yakni pada musim haji datang. Tahun 2017 kegiatan operasional PPIH
berlangsung pada bulan Juli sampai Oktober dengan pembagian operasional
pemberangkatan calon jemaah haji selama 30 hari, yang dimulai tanggal 27 Juli
sampai 25 Agustus 2017 dan operasional pemulangan jemaah haji selama 30
hari, yang dimulai tanggal 6 September sampai 5 Oktober 2017. Problematika
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah tentang sarana dan fasilitas seperti
sarana ibadah, gedung untuk menginap, gedung serba guna, dapur umum,
fasilitas umum dan klinik kesehatan yang tersedia di Asrama Haji Donohudan
ini mempunyai kelengkapan yang beragam, meskipun ada pelayanan tempat

yang menurut peneliti belum memuaskan.®

9 Nur Azizah Meirisa Hendarti, Akomodasi Pemberangkatan dan Pemulangan Jemaah
Haji Oleh PPIH Di Asrama Haji Dohonudan Boyolali Tahun 2017, Jurusan Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.



Skripsi oleh Sugeng Riyadi yang berjudul Manajemen Pelayanan
Pemberangkatan dan Pemulangan Jemaah Haji di Kementerian Agama
Kabupaten Semarang Tahun 2017. Dengan metode penelitian kualitatif. Skripsi
ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen pelayanan
pemberangkatan dan pemulangan oleh Kementerian Agama Kabupaten
Semarang dan untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan pelayanan
pemberangkatan dan pemulangan jemaah haji di Kementerian Agama
Kabupaten Semarang Tahun 2017. Hasil dari penelitian ini adalah di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Semarang menunjukkan aktivitas
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang
bekerjasama dengan lembaga pemerintah dan lembaga swasta.

Bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan oleh Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Semarang antara lain: pemberkasan, pelunasan, pendataan,
pembuatan paspor dan pengiriman paspor ke Kementerian Wilayah, pembagian
karu dan karom ketua regu dan rombongan, bimbingan manasik haji, pemberian
bekal karu karom, pengiriman tas/koper ke Asrama Donohudan dan proses
pelayanan pemberangkatan jemaah haji dan proses pelayanan pemulangan
jemaah haji.°

Skripsi olen Rabiatul Adawiyah yang berjudul Manajemen

Penyelenggaraan Ibadah Haji Pada Aspek Pemberangkatan Dan Pemulangan

10 Sugeng Riyadi, Manajemen Pelayanan Pemberangkatan dan Pemulangan Jemaah Haji
di Kementerian Agama Kabupaten Semarang Tahun 2017, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
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Jemaah Haji Di Kementerian Agama Kabupaten Kotabaru Tahun 2017-2018.
Dengan metode penelitian kualitatif. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
proses pemberangkatan dan pemulangan jemaah haji di Kementerian Agama
Kabupaten Kotabaru tahun 2017-2018. Hasil dari penelitian ini adalah
Kementerian Agama Kabupaten Kotabaru melaksanakan tugas dalam
penyelenggaraan ibadah haji dari aspek pemberangkatan dan pemulangan
berdasarkan UU Nomorl3 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji
bertujuan untuk memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang
sebaik-baiknya bagi jemaah haji sehingga dapat menunaikan ibadahnya sesuai
dengan ketentuan ajaran agama islam.

Pemberangkatan dan pemulangan jemaah haji dapat berjalan dengan
lancar dan baik meskipun problema-problema terjadi namun itu tidak menjadi
masalah yang ribet semua di lakukan dengan bersama-sama maka menjadi
mudah. Respon jemaah haji terhadap Penyelenggaraan pemberangkatan dan
pemulangan jemaah haji Kotabaru puas dengan pelayanan Kementerian Agama
Kabupaten Kotabaru. !

Thesis oleh Arga Putra Krisnuwardana yang berjudul Identifikasi
Masalah Pada Proses Pemberangkatan Dan Pemulangan Ibadah Haji Di
Embarkasi Surabaya. Dengan metode penelitian kualitatif. Thesis ini bertujuan

untuk mengetahui dan mengungkapkan pada masyarakat mengenai proses

11 Rabiatul Adawiyah, Manajemen Penyelenggaraan lbadah Haji Pada Aspek
Pemberangkatan dan Pemulangan Jema’ah Haji di Kementerian Agama Kabupaten Kota Baru
Tahun 2017-2018, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
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pemberangkatan serta pemulangan ibadah haji dan penanganan kendala-
kendala berupa permasalahan yang terjadi selama proses berlangsungnya
ibadah haji tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses-proses
ibadah haji diawali dengan dikarantinanya jemaah calon haji di Asrama Haji
Sukilo dengan tujuan untuk mendapatkan pengarahan lebih lanjut oleh panitia
penyelenggara haji, serta perlengkapan dokumen-dokumen dari pihak imigrasi
dan instansi penerbangan dan pembekalan moril dan materil. Sedangkan
kendala-kendalanya adalah masih banyak para jemaah yang membawa barang-
barang yang dilarang oleh pihak panitia, terjadinya pembatalan keberangkatan
individu disebabkan karena kurang siapnya calon jemaah haji dan sebagainya.

Seharusnya permasalahan-permasalahan tersebut bisa dihindari dengan
adanya koordinasi antar semua departemen-departemen yang ada dalam
memberikan pelayanan ibadah haji yaitu mulai dari Departemen Agama, PPIH,
Yayasan ibadah haji dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakat luas
khususnya masyarakat yang akan menunaikan ibadah haji.*2

Skripsi oleh Rahmawati yang berjudul Manjemen Pelayanan Panitia
Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Embarkasi Jakarta Pada Musim Haji
Tahun 2014. Dengan metode penelitian kualitatif. Skripsi ini bertujuan untuk
mengeahui sistem manajemen Pelayanan Panitia Penyelenggara Ibadah Haji
(PPIH) Embarkasi Jakarta pada musim haji 2014. Hasil penelitian ini adalah

penerapan manajemen yang dilakukan oleh PPIH Embarkasi Jakarta tahun 2014

2 Arga Putra Krisnuwardana, ldentifikasi Masalah Pada Proses Pemberangkatan dan
Pemulangan Ibadah Haji di Embarkasi Surabaya, Jurusan llmu Pariwisata, Fakultas Ilmu Sosial

dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga.
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berjalan dengan baik mulai dari penerapan perencanaan, pengorganisasian yang
sudah koordinasi, penggerakan, pengawasan, dan evaluasi. Beberapa aspek
pelayanan yang diberikan kepada jemaah haji adalah meliputi pelayanan masuk
asrama, kesehatan, akomodasi, konsumsi, bimbingan manasik ibadah, paspor
haji, gelang identitas, living cost, biaya hidup selama di Arab Saudi dan
pelayanan keberangakatan ke Jakarta, dilakukan Inspektur Jenderal
Kementerian Agama. Evaluasi yang dilakukan PPIH Embarkasi Jakarta sudah
sesuai harapan untuk menjadikan kegiatan pelayanan pemberangkatan dan
pemulangan jemaah haji lebih baik meningkat pada tahun mendatang.*®

Jurnal oleh Suf Kasman yang berjudul Potret Pelaksanaan Ibadah Haji
2020 Di Tengah Pandemi Virus Corona. Dengan metode penelitian kualitatif.
Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui “potret pelaksanaan ibadah haji 2020 di
tengah pandemi virus corona dalam liputan Live Steaming Kompas TV”. Hasil
dari penelitian ini adalah pelaksanaan haji 1441 H/2020 M menarik perhatian
media massa global diberbagai belahan dunia, mengingat ritual jemaah haji
yang jumlah sangat terbatas tetap diadakan dalam masa Pandemi Covid-19.
Namun kali ini banyak jurnalis tak Rahwbisa liputan langsung ke kota suci
Mekkah-Madinah karena harus mengikuti tata tertib new Nomorrmal. Untuk itu
wartawan memilih liputan di negerinya masing-masing secara daring yang

biasanya sudah lumrah di dunia jurnalis. Salah satu media yang rutin

13 Rahmawati, Manajemen Pelayanan Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH)
Embarkasi Pada Musim Haji Tahun 2014. Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
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mengabarkan proses haji 1441 H/2020 M dalam masa Pandemi Covid-19
adalah “Kompas TV”.

“Kompas TV” hanya menjalankan tugas untuk memberikan fakta
(pelaksanaan ibadah haji saat Pandemi Covid-19). Berita haji 1441 H/2020 M
yang dilaporkan "Kompas TV” berfungsi sebagai penjelas (eksplansi) dalam
menjelaskan fakta atau realitas haji 2020. Potret pelaksanaan ibadah haji 2020
yang diframing “Kompas TV” hanya berdasarkan press release atau keterangan
pers yang dibuat oleh sumber-sumber resmi pemerintah Saudi.

“Kompas TV” melaporkan suasana ibadah haji saat Pandemi Covid-19
bahwa pemerintah Arab Saudi menggelar ibadah haji terbatas dengan aturan
diperketat di masa Pandemi Covid-19. Menerapkann protokol kesehatan,
jemaah calon haji mesti mengenakan masker, dan bergerak dalam kelompok
sendiri.*

Jurnal oleh Sri Wahyuni dan Budi Serasi Ginting yang berjudul
Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Pemberangkatan Haji dengan
Metode Decision Tree Pada Kantor Kementerian Agama Kota Binjai. Dengan
metode penelitian kualitatif. Jurnal ini bertujuan untuk mengelola data jemaah
haji dengan perhitungan literative Dichotomiser 3 (ID3), merancang sistem
pendukung keputusan pemberangkatan haji dan menemukan calon jemaah haji
yang layak dan tidak diberangkatkan haji. Hasil penelitian ini adalah dengan

adanya sistem pendukung keputusan pemberangkatan haji dengan metode

14 Suf Kasman, Potret Pelaksanaan Ibadah Haji 2020 Di Tengah Pandemi Virus Corona,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurnal Kajian Haji, Umrah dan Keislaman, Vol. 1, No.1, Juli,
2020.
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Decision Tree ini, dapat membantu mempermudah untuk pihak Kantor
Kementerian Agama Kota Binjai dalam mengambil keputusan dan rule hasil
perhitungan menggunakan Decision Tree keputusan yang lebih dominan yaitu
keputusan “ya” dengan kriteria usia, jenis kelamin dan pergi haji.®

Jurnal oleh  Achmad Muchaddam Fahham vyang berjudul
Penyelenggaraan Ibadah Haji: Masalah Dan Penangannanya, Haji: Problema
And Its Solutions. Dengan metode penelitian kualitatif. Jurnal ini bertujuan
untuk mengetahui persoalan-persoalan yang mengemukakan dalam pelaksanan
penyelenggaraan ibadah haji, selain itu jurnal ini juga berupaya mengetahui dan
menganalisis upaya yang mesti ditempuh untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan yang mendera pelaksanaan ibadah haji itu. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa hampir semua kegiatan dalam penyelenggaraan ibadah haji tidak
lepas dari berbagai problem.

Sejak tahap pendaftaran, pembahasan dan penetapan BPIH, pembinaan,
pelayanan transportasi darat maupun udara, pelayanan
akomodasi/pemondokan, kesehatan, catering, perlindungan jemaah haji,
organisasi penyelenggara ibadah haji, panitia penyelenggara ibadah haji, dan
petugas haji.

Untuk mengatasi beragam masalah dalam penyelenggaraan ibadah itu,
dasar pijakan utama penyelenggaraan ibadah haji, yakni UU Nomor 13 Tahun

2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji perlu disempurnakan. Karena materi

15 Sri Wahyuni, Budi Serasi Ginting, Perancangan Sistem Pendukung Keputusan
Pemberangkatan Haji Dengan Metode Decision Tree Pada Kantor Kementerian Agama Kota
Binjai, Program Studi Sistem Informasi STMIK KAPUTAMA, Jurnal Teknik Informatika,
Kaputama (JTIK), Vol. 2, No. 2, Juli 2018.
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muatan yang ada dalam UU tersebut belum mampu menjamin penyelenggara
ibadah secara lancar, nyaman dan aman. Adapun materi muatan yang perlu
disempurnakan anatara lain adalah pembatasan pendaftaran haji bagi yang
sudah pernah berhaji, selain itu juga perlu pemberlakukan konsep istitha’a
sebagai dasar kewajiban haji. Selanjutnya, materi pokok lainnya adalah
organisasi  penyelenggaraan, panitia dan petugas haji, dan biaya
penyelenggaraan ibadah haji.

Selama ini, perhatian utama penyelenggara ibadah haji pada aspek
penyedia layanan akomodasi, transportasi, dan catering. Perhatian pada aspek-
aspek pelayanan itu memang penting untuk mewujudkan kenyamanan jemaah
haji dalam melaksanakan ibadah hajinya, namun hal lain yang harus memeroleh
perhatian adalah aspek pembinaan ibadah haji, mulai pelaksanaan bimbingan
manasik haji, hingga bimbingan ibadah haji saat pelaksanaan haji di Arab
Saudi. Perhatian terhadap aspek ini penting dilakukan karena inti
penyelenggaraan ibadah haji sesungguhnya adalah upaya mengantarkan jemaah
haji untuk melaksanakan rukun-rukun haji sehingga ibadah haji yang dilakukan
dapat dipandang sesuai dengan ketentuan figih haji. Harus dikatakan bahwa
jemaah haji tidak semuanya memiliki pengetahuan dan kompetensi yang
memadai tentang ibadah haji, karena itu bimbingan ibadah dalam pelaksanaan
ibadah haji di Arab Saudi adalah sebuah keniscahayaan yang tidak boleh di

batalkan.®

6 Achmad Muchaddam Fahham, Penyelenggaraan Ibadah Haji: Masalah dan
Penanganannya Haji: Problems And Its Solution, Pusat pengkajian, Pengelolaan Data dan
Informasi/P3DI Sekretariat Jenderal DPR RI, Nusantara Il Lantai 2 DPR RI, JI. Jend, Gatot Subroto,
Senayan, Jakarta 10270, Indonesia, Kajian, VVol. 20, No. 3, September, hal. 201-218.
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Berdasarkan uraian pada kajian pustaka tersebut, perbedaan pada
penelitian ini terletak pada obyek penelitian yaitu berfokus kepada manajemen
pemberangkatan jemaah haji waiting list akibat Pandemi Covid-19 dan
subyeknya yakni Kementerian Agama yang meliputi pada Pimpinan
Kementerian Agama Bantul, Ketua Seksi Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan
Umroh serta Bagian penyelenggaraan lIbadah Haji dan Umroh. Dengan
demikian penelitian ini berjudul” Upaya Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul Dalam Pelayanan, Bimbingan dan Perlindungan Jemaah Haji

Waiting List Kuota Haji tahun 2020 Pada Masa Pandemi Covid-19.”

E. Kerangka Teori
1. Upaya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul
a. Tinjauan tentang Pelayanan

Ibadah haji yang dikelola oleh Pemerintah dalam hal ini
Kementerian Agama Republik Indonesia yang diatur daalm Undang-
Undang Nomor. 8 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji
dan Umrah, yakni Pemerintah berkewajiban melakukan pembinaan,
pelayanan, dan perlindungan = dengan menyediakan layanan
administrasi, bimbingan ibadah haji, akomodasi, transportasi, dan hal-
hal lain yang diperlukan oleh Jemaah haji.’

Para ahli menjelaskan pengertian pelayanan dengan sudut

pandang yang berbeda-beda, diantaranya:

17 Kementerian Agama RI, Ditjen PHU, Peraturan Tentang Penyelenggaraan lbadah
Haji dan Umrah, (Jakarta,2012), him. 15.
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1. Menurut AS Moenir: “Pelayanan adalah sebagai proses pemenuhan
kebutuhan melalui aktivitas orang lain yang langsung diterima”8

2. Menurut Kloter: “Pelayanan adalah aktivitas atau manfaat yang
ditawarkan oleh satu pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud
dan tidak menghasilkan kepemilikan apapun. Produknya mungkin
terikat atau tidak terikat pada produk fisik.

3. Menurut Atep Adya Brata: “Pelayanan adalah segala usaha
penyediaan fasilitas dalam rangka mewujudkan kepuasan para calon
pembeli atau pelanggan sebelum atau sesudah terjadinya transaksi.®

Jadi, pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan seseorang
atau pelanggan dengan menyediakan fasilitas dalam rangka menciptakan
kepuasan tersendiri untuk pelanggan.

b. Kegiatan Pelayanan Jemaah Haji
Dalam PMA No.13 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan

Ibadah Haji Reguler pasal 3-51, disebutkan bahwa pelayanan jemaah

haji reguler meliputi :
1. Pelayanan pendaftaran haji.
2. Pelayanan bimbingan ibadah haji.

3. Pelayanan dokumen dan identitas haji.

18 AS Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 17.

19 Atep Adya Brata, Bisnis dan Hukum Perdata Dogas SMK, (Bandung: Armico, 1999),
him. 93.
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Pelayanan transportasi Jemaah haji.
Pelayanan akomodasi dan konsumsi haji.
Pembinaan dan pelayanan kesehatan Jemaah haji.

Pembinaan dan pelayanan kesehatan Jemaah haji.?°

c. Ciri-ciri Pelayanan yang baik

Menurut Kasmir ciri-ciri pelayanan yang baik adalah sebagai

berikut:

1.

2.

3.

7.

8.

Tersedianya kariyawan yang baik

Tersedianya sarana dan prasarana yang baik

Bertanggungjawab kepada setiap Jemaah sejak awal hingga selesai
Mampu melayani secara cepat dan tepat.

Mampu berkomunikasi.

Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik.

Berusaha memenuhi kebutuhan Jemaah.

Mampu memberikan kepercayaan kepada Jemaah.

b. Tinjaun tentang Pembinaan dan Bimbingan

Undang-Undang Nomor. 8 Tahun 2019 pasal 6, menyatakan

bahwa Jemaah haji berhak ayat (2) mendapatkan bimbingan manasik

haji dan materi lainnya di Tanah Air, dalam perjalanan, dan di Arab

20 Noor Hamid, Manajemen Haji dan Umrah, Mengelola Perjalanan Tamu Allah ke
Tanah Suci, (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2020)

21 Kasmir, Etika Costomer Service, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 186
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Saudi, selanjutnya di pasal 32 ayat (4) Pembinaan dilaksanakan secara
terencana, terstruktur, terukur, dan terpadu sesuai dengan standarisasi
pembinaan. Ayat (5) Standarisasi pembinaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) meliputi: a. Standar manasik ibaadh haji, b. Standar
kesehatan.??

Bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris
“guidance” yang berarti bimbingan. Secara umum bimbingan dapat
diartikan suatu bantuan atau tuntunan. 2 Menurut Natawidjaja
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat
memahami artinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya
dan dapat bertindak secara wajar dan sesuai dengan tuntutan dan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada
umumnya.?*

Menurut Tohirin bimbingan adalah suatu proses yang
berkelanjutan, artinya kegiatan bimbingan tidak dilakukan secara
kebetulan, incidental, tidak sengaja, berencana, sistematis dan terarah

kepada tujuan.?

22 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 8 Tahun 2019, Tentang Penyelneggaraan
Ibadah Haji dan Umrah.

23 Suhertina, Dasar-dasar Bimbngan dan Konseling, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir
Sumatra, 2014), him. 3.

24 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurikhsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2005), him. 18.

25 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasisi Integrasi,
(Jakarta: PR. Raja Risda Karya, 2005), him. 3.
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Berdasarkan pengertian-pengertian bimbingan dari para ahli,
maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses pemberiann
bantuan oleh seseorang yang telah di persiapkan dengan pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan-keterampilan tertentu yang diperlukan
dalam menolong kepada orang lain yang memerlukan pertolongan.
Bentuk bimbingan selalu berupa pertolongan dari seseorang kepada
orang lain, biasanya oleh seseorang dalam kondisi dapat menolong
kepada seseorang yang memerlukan pertolongan. Oleh karena itu maka
situasi membimbing selalu merupakan situasi menolong dan hubungan
antar pembimbing dan yang membimbing merupakan hubungan
perorangan.

Untuk menjamin keberhasilan dan pertolongan atau bantuan yag
diberikan, pembimbing perlu memikirkan dengan penuh tanggungjawab
dari mulai cara maupun isi serta bentuk pembinanannya. Oleh
karenanya, pembinaan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan pengalaman sangat perlu dimiliki pembimbing, juga
sifat-sifat tertentu seperti: keramahan, perhatian, sifat dapat dipercaya,
sifat ulet dan tekun, serta sabar, akan sangat membantu keberhasilan di
dalam proses membimbing.%®

Pola-pola utama bimbingan adalah:

26 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanannya, (Jakarta: CV Rajawali,
1985), him. 9-10.
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1. Bimbingan merupakan bantuan yang bersifat menunjang bagi
pengembangan pribadi yang dibimbing.

2. Bimbingan diberikan oleh orang-orang yang ahli yaitu orang-orang
yang kemampuan terpilih dan telah memperoleh pendidikan serta
latihan memadai dalam bidang yang dibimbingnya.

3. Bimbingan diberikan tidak hanya untuk kelompok tertentu, tetapi
meliputi semua usia, latar belakang, pendidikan dan lain-lainnnya
yang berbeda.

4. Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan,
interaksi, nasehat maupun gagasan.?’

Sebagaimana  dalam  Keputusan  Direktur  Jenderal
Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor. 59 Tahun 2019 Tentang
Pedoman Operasional Klompok Bimbingan disebutkan bahwa:
“Bimbingan ibadah haji adalah proses pemberian bantuan ilmu
pengetahuan kepada individu atau kelompok tentang peraturan
perhajian, manasik hai dan perjalanan ibadah, agar mereka mampu
memahaminya sejak sebelum keberangkatan, selama dalam perjalanan
dan selama di Arab Saudi sampai dengan kepulangan ke Indonesia.”
Sedangkan dalam Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggara Haji dan
Umrah Nomor. D/223 Tahun 2015 Tentang Pedoman Sertifikasi

Pembimbing Manasik Haji menyatakan: “ Bimbingan manasik haji

27 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), him. 94.
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adalah proses penyampaian materi dan praktik manasik haji meliputi

manasik ibadah, perjalanan dan pelayanan haji, kesehatan, serta hak dan

kewajiban Jemaah haji”?
Materi dan Kurikulum Bimbingan Manasik di Tanah Air

Sebelum Keberangkatan:

a. Materi bimbingan manasik Jemaah haji yang diselenggarakan oleh
pemerintah dan Kementerian Agama Kab/Kota Urusan Agama
(KUA).

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan
Haji dan Umrah No. 146 Tahun 2019 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Bimbingan Manasik Haji Terpadu Oleh Kantor Kementerian Agama
Kab/Kota dan Kantor Urusan Agama Kecamatan pasal 13., bahwa
materi bimbingan adalah sebagai berikut:
Kebijakan Penyelenggaraan Ibadah Haji di Tanah Air:

b. Kebijakan penyelenggaraan ibadah haji di Arab Saudi (Taklimatul

Haji)

o

. Kebijakan pelayanan kesehatan haji.

o

. Kebijakan pengelolaan keuangan haji.

D

. Fikih haji.

—h

. Tata cara ibadah haji (manasik ibadah) dan praktik lapangan.

. Manasik perjalanan dan keselamatan penerbangan.

«©«

28 Noor Hamid, Manajemen Bimbingan Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2020),

him. 18.
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h. Hikmah ibadah haji.

I. Arbain dan ziarah.

J. Perlindungan Jemaah.

k. Akhlag, adat istiadat dan budaya Arab Saudi.

I. Hak dan kewajiban Jemaah haji.

m. Pembentukan Karu, Karam dan Kloter, dan

n. Melestarikan haji mabrur.?®

c. Tinjaun tentang Perlindungan
Perlindungan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

hal (perbuatan dan sebagainya) memperlindungi. Pemerintah sebagai
pengatur instrument negara perlu memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat dalam berbagai penyelenggaraan kegiataan negara,
termasuk dalam mengatur kebutuhan masyarakat terhadap perjalanan
ibadah haji dan umrah, sehingga diperlukan aturan hukum sebagai
bentuk perlindungan terhadap Jemaah yang akan beribadah haji dan
umrah oleh travel penyelenggara iabadh haji dan umrah. Adapun
perlindungan tersebut diantaranya:
1. Kesehatan
2. Asuransi Jiwa
3. Perlindungan Kecelakaan

4. Pengurusan dokumen Jemaah yang hilang selama perjalanan ibadah.

29 Noor Hamid, Manajemen Bimbingan Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Semesta Aksara,
2020), him. 6.
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Sebagai bentuk perlindungan kepada Jemaah haji,
Kementerian Agama bekerja sama dengan penyedia jasa asuransi untuk
menyetujui hal-hal sebagai berikut: nilai perjanjian adalah nilai
kontribusi Jemaah haji sebesar Rp. 50.000 dikalikan dengan asumsi
jumlah Jemaah haji. Dengan jumlah tersebut, para Jemaah dan petugas
haji akan mendapatkan santuan dengan jumlah tertentu sesuai dengan
kriteria, yakni dunia, meninggal dunia karena kecelakaan, dan tetap total
karena kecelakaan. Dalam perjanjian ini, Kementerian Agama
mempunyai kewajiban untuk memberikan data dan informasi tentang
Jemaah dan petugas haji yang menjadi peserta asuransi jiwa, informasi
Jemaah dan petugas haji yang meninggal dunia kepada penyedia jasa
asuransi. Kementerian Agama juga berkewajiban membayar sesuai nilai
perjanjian yang diatur lebih lanjut dalam SSKP dan Syarat-Syarat Umur
Perjanjian (SSUP).

Kementerian Agama mempunyai hak untuk mengawasi dan
memeriksa pelajaran yang dilaksanakan oleh penyedia jasa asuransi:
meminta laporan-laporan mengenai pelaksanaan pekerjaan yang
dilakukan oleh penyedia jasa dan memberikan sanksi kepada penyedia
jasa jika tidak/belum melakukan kewajibannya.

Adapun untuk masa asuransi, diatur sebagai berikut:
1. Masa berlakunya perlindungan asuransi sejak Jemaah haji berangkat

dari tempat tinggal atau rumah masing-masing setelah mendapat
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SPMA (Surat Panggilan Masuk Asrama) ke Embarkasi Haji sampai
dengan tiba kembali di tempat tinggal sesuai domisili.

2. Apabila Jemaah haji belum tiba di rumah masing-masing karena
yang bersangkutan masih dalam perawatan di Rumah Sakit baik saat
keberangkatan maupun kepulangan, maka perusahaan asuransi
memberikan manfaat asuransi (meninggal dunia dan cacat tetap
total/sebagian).

3. Bagi Jemaah haji yang transit dalam memerlukan waktu untuk
menuju domisili/tempat tinggal jarak jauh antara embarkasi dan
domisili maka masa asuransi ditambah 15 hari sejak tiba di
Indonesia namun apabila sebelum 15 hari telah sampai di domisili,
maka masa asuransi dianggap selesai.

Perlindungan dan keamanan Jemaah diarahkan agar Jemaah
haji memperoleh keadilann dan kepastian keberangkatan, jaminan
keselamatan dan keamanan baik di Tanah Air maupun di Arab Saudi.
Untuk memperoleh keadilan dan kepastian keberangkatan Jemaah haji.
Maka diterapkan sistem pendaftaran first come first served yang
didukung oleh SISKOHAT dengan jaminan dan keselamatan baya haji.
Selain itu, setiap Jemaah haji diberikan jaminan keselamatan dan

keamanan baik di Tanah Air maupun di Arabah Saudi untuk
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memberikan perlindungan setiap Jemaah haji diberikan asuransi jiwa
yang dibayarkan melalui dana optimalisasi BPIH.%
2. Jemaah Hayji

Menurut bahasa, kata jemaah berasal dari al-ijtima’ yang artinya
berkumpul atau bersatu. Sedangkan menurut istilah jemaah adalah
sekelompok orang banyak dan dikatakan juga sekelompok manusia yang
berkumpul dengan tujuan yang sama.!

Jemaah adalah kata bahasa Arab yang artinya” kelompok™ atau
“bersama-sama” ungkapan shalat berjemaah berarti shalat yang dikerjakan
secara bersama-sama dibawah pimpinan seorang imam. Jemaah berarti
sekelompok manusia yang terikat oleh sikap, pendirian, keyakinan, dan
tugas serta tujuan yang sama. Islam mengajarkan dalam menggalang
kekompakkan dan kebersamaan, yaitu suatu masyarakat yang terdiri dari
pribadi-pribadi muslim, yang berpegang pada norma-norma Islam,
menegakkan prinsip fa’awun (tolong-menolong) dan (kerjasama) untuk
tegaknya kekuatan bersama demi tercapainya tujuan yang sama.>?

Sedangkan pengertian haji diambil dari etimologis bahasa Arab dimana
kata haji berarti gashd, yakni tujuan, maksud dan menyengaja. Menurut

istilah syara’ haji ialah menuju ke Baitullah dan tempat-tempat tertentu

30 Noor Hamid, Manajemen Haji dan Umrah, Mengelola Perjalanan Tamu Allah ke
Tanah Suci, (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2020), him. 242-244.

31 Zurizal Z dan Aminuddin, Figh Ibadah, (Jakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam,
2008), him. 185.

32 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakrta: Djembatan,1992), him. 486-487.
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untuk melaksanakan amalan-amalan ibadah tertentu pula (tawaf, wukuf,
sa’i, melontar jJumrah dan lainnya) dalam rangka mendekatkan diri kepada
Allah. Waktu pelaksanaan haji yaitu pada bulan syawwal sampai 10 hari
pertama bulan Dzulhijjah.®

Menurut Undang-Undang Nomor. 8 Tahun 2019 Tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah, bahwa Jemaah haji adalah warga
negara yang beragama islam dan telah mendaftarkan diri untuk menunaikan
ibadah haji sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.>*

3. Waiting List

Daftar tunggu (waiting list) daftar jemaah haji yang telah mendaftar
dan mendapatkan nomor porsi dan menunggu keberangkatan untuk
menunaikan ibadah haji. Waiting List merupakan polemik yang sangat
menjadi kendala bagi calon jemaah haji. Terjadinya daftar tunggu (waiting
list) haji yang berkepanjangan ini disebabkan oleh berbagai faktor.

Faktor-faktor tersebut yakni dalam aspek yuridis terjadinya daftar
tunggu haji ini yang berkepanjangan disebabkan belum adanya landasan
yuridis yang kuat terkait dengan kebijakan yang seharunya dijalankan oleh
pemerintah.

Dalam aspek filosofi terjadi daftar tunggu haji yang berkepanjangan

ini disebabkan oleh belum lurusnya kesadaran beragam dari calon jemaah

haji untuk menunaikan ibadah yang suci ini.

3 Kementerian Agama RI Ditjen PHU, Dinamika dan Perspektif Haji di Indoensia,
(Jakarta: CV. Duta Peraga, 2010), him. 12.

3 Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor. 8 Tahun 2019, Tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah.
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Dalam aspek sosiologis, menemukan beberapa faktor penyebab
terjadinya daftar tunggu (waiting list) haji diantaranya karena
perkembangan zaman dan bertambah banyaknya jemaah haji pertahun,
sementara fasilitas terbatas, maka Pemerintah Arab Saudi menetapkan jatah
atau kuota haji untuk setiap negara. Jatah tersebut biasanya ditetapkan
berdasarkan jumlah kaum muslim yang ada di negara yang bersangkutan.*®

Menurut K.H Ma’ruf Amin yang mengatakan bahwa penyebab
antrian panjang para jemaah yang ingin menunaikan ibadah haji karena
Kementerian Agama selalu membuka pendaftaran Oleh karena itu, antrian
menjadi panjang dan tidak terarah. Salah satu penyebab panjangnya daftar
tunggu dikarenakan adanya dana talangan dari bank kepada calon jemaah.%

4. Pandemi Covid-19
Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini merupakan salah satu
dampak dari terganggunya ekosistem. Hilangnya habitat satwa atau
menurunnya kondisi habitat satwa akibat aktivitas manusia dalam alih
fungsi lahan hutan sebagai habitat satwa memaksa satwa berdekatan dengan
kehidupan manusia.
Menurut Fehr & Perlman, 2015. Coronavirus disease 2019 (COVID-
19) adalah penyakit pernapasan akut yang disebabkan oleh Servere Acute

Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Keberadaan

35 Darwis, Ibadah Haji Dalam Sorotan, (Bogor: Ar-Rahman, 2005), him. 5.

% Tim Itjent Kemenag, Profesionalisme Penyelenggaraan Haji, Fokus Pengawasan,
Nomor 43 Tahun XI Triwulan I11 2014, him. 17.
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penyakit ini pertama kali diketahui setalah WHO mendapat laporan tentang
kasus pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya pada 31 Desember
2019. Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, Provinsi Hubei, China dan
infeksinya disinyalir berasal dari pasar makanan laut Huanan.

Pasar Huanan terkenal menjual banyak hewan liar seperti katak,
kelelawar, tikus dan ular untuk dikonsumsi dalam keadaan segar karena
tradisi kuliner China percaya bahwa hewan tersebut memiliki efek untuk
kesehatan.®’

Menurut Porcheddu, Serra, Kelvin, Kelvin, & RubiNomor, 2020.
Berdasarkan investigasi oleh Center for Disease Control and Prevention
(CDC), inkubasi SARS-CoV-2 diketahui bervariasi mulai dari 2 hingga 14
hari. Gejala umum Covid-19 yaitu demam, kelelahan, batuk kering, nyeri
otot, dan sesak napas. Jika tidak segera ditangani, dapat menyebabkan acute
respiratory distress syndrome (ARDS) yang menjadi penyebab utama
kematian pasien Covid-19.

Dibandingkan SARS dan MERS, Covid-19 memiliki Case Fatality
Rate (CFR) lebih rendah yaitu sebesar 3,5%. CFR menunjukkan jumlah
presentase kematian yang terjadi dibandingkan jumlah seluruh populasi
yang terjangkit. CFR meningkat pada pasien-pasien usia 60-69 tahun
(3,6%), 70-79 tahun (8%), dan > 80 tahun (14,8%). CFR juga menigkat pada

pasien dengan riwayat penyakit kronis seperti hipertensi (6%), diabetes

37 Tlyas Rifa’l, Ferli Septi Irwansyah, Mar’atus Sholihah, Astri Yuliawati, Dampak dan
Pencegahan Wabah Covid-19: Perspektif Sains dan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung.
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(7,3%), kanker (5,6%), penyakit paru-paru (6,3%) dan jantung (10,5%).
Walaupun memiliki CFR lebih rendah, namun Covid-19 menginfeksi lebih
banyak individu dan wilayah sebaran yang luas. Berdasarkan CDC, 1 orang
pasien terinfeksi dapat menyebarkan ke 2-3 orang sehat. Pada 11 Maret
WHO menetapkan Covid-19 sebagai pandemi.

Saat ini jumlah kasus terkonfirmasi per 30 Maret 2020 yaitu
721.946 kasus dengan 33.966 kematian dan 151.312 sembuh dari 199
negara dan 2 kapal internasional.®

Pandemi corona virus disease 2019 (COVID-19) telah merubah
banyak segi kehidupan manusia baik dari sisi ekoNomormi, kesehatan,
agama, bahkan politik suatu negara. Perubahan itu bisa kita amati atau kita
rasakan sendiri secara langsung, misalnya menurun dan terhentinya
aktivitas sebagian perdagangan dan industri, perubahan perilaku pola hidup
sehat yang signifikan, pengurangan aktivitas ibadah di tempat publik seperti
masjid yang terjadi di hampir seluruh dunia dan semakin tegangnya perang
politik Amerika dan China akibat pandemi Covid-19. Semua ketegangan ini
terjadi secara global kita alami bersama. Namun terlepas dari suasana yang
menyeramkan tentang pandemi ini, masih ada informasi yang cukup
menggembirakan bagi dunia, yakni mengenai laporan para peneliti terkait

membaiknya atmosfer bumi akibat wabah pandemi Covid-19.

% Ilyas Rifa’l, Ferli Septi Irwansyah, Mar’atus Sholihah, Astri Yuliawati, Dampak dan
Pencegahan Wabah Covid-19: Perspektif Sains dan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung.
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Laporan pertama dari Wuhan, China, pusat wabah Covid-19,
setelah otoritas pemerintah setempat menjalankan karantina wilayah yang
ketat atau lockdown dengan memberhentikan seluruh kegiatan transportasi,
menutup sekolah dan universitas serta membatasi aktivitas bisnis lokal.

F. Metode Penelitian
Secara umum, metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan
ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik
praktis maupun teoritis.3® Metodologi penelitian merupakan cara-cara yang
digunakan peneliti dalam memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui
kebenaran secara ilmiah.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan penelitian
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata atau lisan diri dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.*

Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan dengan cara
menganalisa hanya pada taraf deskripsi yaitu menganalisa dan menyalin
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan
disimpulkan, dan kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktanya

sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada data yang

% J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT Grasindo,2010), him. 5.

40 Lexy Moleong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), him. 3.



32

diperoleh dan data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif
sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis membuat
prediksi, maupun mempelajari implikasinya.*!

Benelitian ini akan menitikberatkan pada bagaimana upaya Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bantul dalam pelayanan, bimbingan dan
perlindungan Jemaah haji waiting list pada masa pandemi Covid-19.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian. Dengan
maksud lain, subjek penelitian ini adalah sumber daya manusia yang
dijadikan sumber data yang ada di lembaga atau organisasi yang diteliti.
Pada penelitian ini, yang akan dijadikan subjek penelitian adalah Kepala
Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah Kementerian Agama Bantul

meliputi Pegawai Penyelenggara Haji dan Umrah serta Jemaah Haji.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan yang menjadi pokok perhatian dari
suatu penelitian.*? Objek pada penelitian ini adalah seluruh aktivitas dan
kegiatan yang berkaitan dengan upaya Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul dalam pelayanan, bimbingan dan perlindungan
Jemaah haji waiting list kuota haji tahun 2020 pada masa pandemi Covid-

19.

4l saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), him. 5.

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bina Aksara,
1989), him. 91.
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3. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data itu di

peroleh.*®. Menurut sumbernya, data penelitian dapat digolongkan sebagai

data primer dan data sekunder:

a.

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.** Dalam
penelitian ini informasi diperoleh dari pihak Kepala Seksi
Penyelenggara Haji dan Umrah, Pegawai Penyelenggara Haji dan
Umrah dan Jemaah haji sebagai informan.

Sumber data sekunder yaitu sumber data tertulis yang merupakan
sumber data tambahan yang tidak bisa diabaikan karena melalui sumber
data tertulis akan diperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan
validitasnya.*® Data yang dapat diperoleh berupa : dokumen atau arsip,
catatan-catatan atau dokumentasi yang berkaitan, brosur, catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya asrama haji. Serta sumber lainnya yang berkaitan dengan

objek penelitian.

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineke Cipta, 2002), him. 107.

44

Lexy Moleong, Metodologi Penelitiaan  Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya,1993), him. 159.

4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,2011), him. 91.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Adapun teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Obervasi

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung terhadap obyek yang
diteliti dan mencatat dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diteliti. *® Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui secara
langsung kondisi dan situasi serta pelayanan yang ada di Kementerian
Agama Bantul.

b. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara (Interview) adalah teknik yang digunakan
dengan cara bercakap-cakap, berhadapan, tanya jawab untuk
mendapatkan keterangan masalah peneliti.*’

Adapun wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini
adalah ‘wawancara terstruktur yaitu peneliti mempersiapkan bahan

pertanyaan yang akan diajukan terlebih dahulu.

46 Koentjoroningrat dan Selo Sumarjan, Penyusun dan Pengguna Kusioner, (Jakarta:
Gramedia,1990), him. 173.

47 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,1994),
him. 729.
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Dalam pelaksanaanya, peneliti akan mewawancarai langsung
pihak-pihak yang terkait yaitu Pimpinan kantor. Wawancara ini
berkaitan dengan bagimana upaya Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul dalam pelayanan, bimbingan dan perlindungan
Jemaah haji waiting list pada masa pandemi Covid-19.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.“® Menggunakan metode ini
untuk memperoleh dokumen atau arsip, foto-foto, file komputer yang
ada di Kementerian Agama Bantul sebagai sumber data yang penting,
guna mengetahui semua data yang ada dalam masalah bagaimana upaya
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul dalam pelayanan,
bimbingan dan perlindungan Jemaah haji waiting list pada masa

pandemi Covid-19

5. Teknik Analisi Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh sehingga dapat mudah dipahami oleh
pembaca. Ada tiga aktivitas dalam analisis data menurut Miles dan

Huberman sebagai berikut :4°

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineke Cipta,
2002), him. 206.

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2008), him. 246-253.
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a. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu kegiatan merangkum, memilih, dan
menyeleksi data peneliti yang diperoleh dari lapangan, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan sesuai dengan pembahasan
yang dibutuhkan.
d. Penyajian data
Penyajian data adalah menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat yang bersifat teks naratif, bagan, tabel, dan sebagaiannya dari
hasil penelitian. Dari banyaknya ragam data tersebut akan digunakan
sesuai dengan kebutuhan penyajian.
e. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah hasil dari penelitian secara jelas
dan lengkap berdasarkan data-data yang diperoleh dan telah dianalisa
serta diverifikasi sebelumnya.
6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data bertujuan untuk membuktikan nilai kebenaran
dan konsistensi data penelitian. Data penelitian ini, uji data yang digunakan
adalah uji kredibilitas.
Uji kredibilitas untuk menilai keabsahan dari temuan peneliti
kualitatif. Dengan dilakukan uji kredibilitas, maka dapat menunjukkan
adanya kepercayaaan terhadap hasil penelitian. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data
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dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan waktu.*® Triangulasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik.

Berikut penjelasannya:

a. Triangulasi sumber, yaitu cara menguji kredibilitas data dengan
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Kemudian
data yang diperoleh tersebut dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan kesimpulan yang selanjutnya dimintakan kesepakatan

(member check) dengan beberapa sumber tersebut.>

50 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 185.

* 1bid, him. 191
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Gambar 1.1

Triangulasi Sumber

Kepala Seksi PHU

Pegawai PHU - 'L Jemaah Haji

Sumber: Sugioyo, metode penelitian manajemen

b. Triangulasi Teknik, yaitu cara menguji kredibilitas data dengan
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dan dokumentasi. Jika dengan teknik penguji kredibilitas
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data untuk memastikan.

Gambar 1.2
Triangulasi Teknik

Wawancara

Observasi < Dokumentasi

y

Sumber: Sugioyo, metode penelitian manajemen
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dari hasil penelitiann ini akan disusun dengan kebutuhan
peneliti yakni terdiri dari empat bab yang saling berkaitan antara satu dengan
yang lain. Adapun rancangan sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, yang akan dijadikan dasar dalam penyusun skripsi
ini, yang meliputi judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
rsistematika pembahasan. Pada bab ini bertujuan untuk memberikan penjelasan
kepada pembaca mengenai alasan adanya penelitian, dan rangakaian rencana
penelitian yang akan dilaksanakan.

BAB II: Gambaran Umum, yakni menguraikan hasil penelitian yang
berisi tentang gambaran umum Kementerian Agama Bantul. Adapun isi dalam
bab ini meliputi sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, dan berapa
keterangan tambahan lainnya yang diperlukan untuk mengenal tempat yang
akan dijadikan obyek penelitian.

BAB IlI: Pembahasan, pada bab ini akan memuat penjelasan secara rinci
mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan vyaitu upaya Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bantul dalam pelayanan, bimbingan dan
perlindungan Jemaah haji waiting list kuota haji tahun 2020 pada masa pandemi
Covid-19

BAB IV: Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan secara singkat,

mencakup jawaban dari permasalahan penelitian yang diperoleh berdasarkan
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konsep-konsep teoritis dan berdasarkan pada hasil yang diperoleh di lapangan,
serta saran-saran sebagai bahan hasil perbaikan untuk lembaga atau organisasi

yang diteliti.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut yang dilakukan oleh peneliti di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul mengenai” Upaya Kantor
Kementerian Kabupaten Bantul Dalam Pelayanan, Bimbingan dan
Perlindungan Jemaah Haji Waiting List Kuota Haji Tahun 2020 Pada Masa
Pandemi Covid-19”, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bantul dalam memberikan pelayanan,
bimbingan dan perlindungan bagi Jemaah haji waiting list kuota haji tahun 2020
dimasa pandemi covid-19, sudah baik sesuai dengan Undang-Undang Nomor.
8 Tahun 20109.

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bnatul harus tetap bisa
menjaga sistem pelayanan, bimbingan dan perlindungan yang baik ini agar
dapat menjadi contoh untuk Kementerian Agama yang lain dan sebagai peluang

kerjasama yang besar untuk Kementerian Agama Kabupaten Bantul khususnya.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga
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Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan agar
Seksi PHU Kementerian Agama Bantul harus tetap mempertahankan
kualitas pelayanan yang sudah baik, terstruktur dan sudah sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah
Haji, khususnya dalam proses manajemen pemberangkatan Jemaah haji di
Kementerian Agama Bantul.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini agar dapat diteruskan oleh peneliti selanjutnya
tentang manajemen pemberangkatan Jemaah haji waiting list akibat
pandemi Covid-19 Kementerian Agama Bantul, secara lebih mendalam dan
ikut serta berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Untuk menambah khazanah
keilmuan peneliti tersebut.
Bagi Jemaah Haji

Bedasarkan penelitian tersebut Jemaah haji diharapkan untuk selalu
mengikuti setiap tahapan kegiatan sebelum keberangkatan ke Tanah Suci
dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh Kementerian Agama Bantul dan
Jemaah diharapkan juga untuk sellau mematuhi aturan yang berlaku, baik
pada saat di asrama haji maupun aturan barang bawaan yang seharusnya

dibawa.
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